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ABSTRACT 
The study aimed to determine the comparative (comparison) effectiveness and contribution of 

advertisement tax in Kebumen Regency and Purworejo Regency in 2017-2019. The research method 
used was quantitative descriptive by using secondary data obtained from the Directorate General of 
Balance and Finance, Ministry of Finance (DJPK) in the form of billboard tax target data, billboard 
tax realization, and realization of local revenue (PAD). The analysis used in this study using the 
ratio of effectiveness and contribution. The results of the research on advertisement tax in Kebumen 
Regency and Purworejo Regency in 2017-2019 showed that the effectiveness level of the advertisement 
tax was included in the very effective criteria with an average of 165,07% Kebumen Regency and 
161,67% of Purworejo Regency while the contribution of advertisement tax to Regional Original 
Income (PAD) has the criteria of relatively not contributing with an average of 0,16% Kebumen 
Regency and 0,20% Purworejo Regency. The comparison of the level of effectiveness shows that 

Kebumen Regency has a superior level of effectiveness than Purworejo Regency. The large 
comparison of contributions shows that Purworejo Regency is superior in terms of contribution than 
Kebumen Regency.  

 

Keywords:Advertising Tax, Regional Original Income (PAD), Effectiveness, Contribution, 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan (perbandingan) efektivitas 

dan kontribusi pajak reklame di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo Tahun 
2017-2019. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Perimbangan dan 
Keuangan Kementerian Keuangan (DJPK) berupa data target pajak reklame, realisasi 

pajak reklame, dan realisasi pendapatan asli daerah (PAD). Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan rasio efektivitas dan kontribusi. Hasil penelitian pajak 
reklame di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo tahun 2017-2019 
menunjukkan tingkat efektivitas pajak reklame termasuk dalam kriteria sangat efektif 
dengan rata-rata 165,07% Kabupaten Kebumen dan 161,67% Kabupaten Purworejo 
sedangkan kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki 
kriteria relatif tidak memberikan kontribusi dengan rata-rata 0,16% Kabupaten Kebumen 
dan 0,20% Kabupaten Purworejo. Perbandingan tingkat efektivitas menunjukkan bahwa 
Kabupaten Kebumen memiliki tingkat efektivitas yang lebih unggul dibandingkan 
Kabupaten Purworejo. Perbandingan kontribusi yang besar menunjukkan bahwa 
Kabupaten Purworejo lebih unggul dalam hal kontribusi dibandingkan Kabupaten 
Kebumen. 

Kata Kunci: pajak reklame, pendapatan asli daerah, efektivitas, kontribusi  
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PENDAHULUAN 
Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang menganut sistem 

otonomi daerah dalam menjalankan pemerintahannya. Otonomi daerah merupakan 
salah satu wujud reformasi terhadap penyelenggaraan pemerintah daerah 
provinsi/kabupaten/kota demi mengantisipasi berbagai tuntutan perubahan 
ketatanegaraan baik secara sosial maupun politik yang berasal dari dalam negeri maupun 
luar negeri. Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahaan 
Daerah, “Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah untuk 
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat 
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.” Otonomi daerah 
menuntut tiap-tiap daerah untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang baik, 
sumber keuangan yang cukup serta sarana dan prasarana yang memadi dalam 
pelaksanaannya. Faktor keuangan merupakan aspek utama yang dititikberatkan dalam 

pelaksanaan otonomi daerah karena pada hakikatnya otpnomi daerah menuntut usaha 
pemerintah daerah untuk secara mandiri membiayai pengeluaran-pengeluarannya, 
sehubungan dengan program-program yang dilaksanakan oleh suatu daerah (Ariyanti el 

al, 2020: 49). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga merupakan sumber pendapatan daerah yang 
secara bebas dapat digunakan oleh masing-masing daerah untuk menyelenggarakan 
pemerintahan dan pembangunan daerah. Masalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
merupakan kendala utama bagi daerah dalam menyelenggarakan pelayanan bagi 
masyarakat, hal ini disebabkan proporsi Pendapatan Asli Daerah (PAD) relatif masih 
kecil apabila dibandingkan dengan proporsi bantuan pemerintah pusat (Lintong et al, 

2015: 422). Untuk mengurangi ketergantungan kepada pemerintah pusat, pemerintah 
daerah perlu berusaha meningkatkan pendapatan asli daerah dengan mengoptimalkan 

pemungutan pajak daerah. 
Pemerintah telah melakukan beberapa kebijakan perpajakan daerah dalam rangka 

meningkatkan kemampuan keuangan daerah supaya daerah dapat melaksanakan 
otonomi daerah. Diantaranya yaitu, dengan menetapkan Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah adalah iuran yang dapat dipaksa 
oleh wajib membayarnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
tanpa imbalan langsung yang seimbang, dan yang digunakan untuk membiayai 
oenyelengaraan pemerintah daerah.  

Salah satu jenis pajak daerah yang diperkenankan untuk dilakukan pemungutan 
pajaknya oleh pemerintah kabupaten/kota adalah pajak reklame. Menurut Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah Pasal 1 ayat (27), pajak reklame, “Pajak reklame adalah benda, alat, perbuatan, 
atau media yang bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk tujuan komersial 

memperkenalkan, menganjurkan, mempromosika, atau untuk menarik perhatian umum 
terhadap barang, jas, orang, atau bandan, yang dapat dilihat, dibaca, didengar, dirasakan, 
dan/ dinikmati oleh umum.”  

Pajak reklame adalah salah satu sumber pendapatan daerah. Penerapan iklan pada 
reklame menjadi media yang cukup diminati, salah satunya di Kabupaten Kebumen dan 
Kabupaten Purworejo. Reklame juga difungsikan untuk menarik perhatian umum 
terhadap sesuatu yang diperlihatkan atau diiklankan. Pengembangan reklame tentunya 
perlu dikelola secara terpadu dengan memperhatikan aspek pemerintahan yang baik, 
desentralisasi, sumber daya manusia dan pemberdayaan masyarakat lokal dalam rangka 
mengembangkan reklame atau periklanan.   

Kebumen dan Purworejo selain merupakan pusat pemerintahan kabupaten juga 
merupakan pusat kegiatan ekonomi bagi masyarakat disekitar, oleh karena itu, tidak 
sedikit perseorangan atau badan usaha yang menggunakan reklame sebagai alat untuk 

mempromosikan usahanya. Pajak reklame merupakan pajak dengan tarif yang cukup 
tinggi dibandingkan dengan pajak yang lain yaitu sebesar 25%. Sehingga penerimaan 
pajak reklame tentunya akan berkontribusi terhadap perolehan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo.  
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Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji penerimaan pajak reklame di 
Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo. Peneliti memilih Kabupaten Kebumen 
dan Kabupaten Purworejo karena kedua daerah tersebut sama-sama masuk dalam 
karesidenan kedu selain itu Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo merupakan 
kabupaten yang sama-sama mengalami perkembangan terbukti dari data awal yang telah 
diperoleh dimana dua kabupaten tersebut pada tahun 2017 dan 2019 bisa melebihi target 
pajak yang telah ditetapkan dan pada tahun 2018 sama- sama tidak bisa mencapai target 
pajak reklame yang sudah ditentukan.   

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusaan masalah dan tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana efektivitas dan kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019? 
b. Bagaimana efektivitas dan kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Purworejo 2017-2019? 
c. Bagaimana perbandingan efektivitas dan kontribusi pajak reklame di Kabupaten 

Kebumen dan Kabupaten Purworejo 2017-2019? 

Alur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar II.1 Alur Penelitian 
Keterangan: 

1. Pajak reklame adalah biaya yang harus dibayar agar mendapatkan izin 
penyelenggaraan reklame. 

2. Realisasi pajak reklame, sedangkan realisasi merupakan data yang diperoleh dari 
penerimaan pajak reklame selama periode tahun 2017-2019. 

3. Efektivitas dan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), efektivitas 
sendiri adalah pencapaian suatu target dan kontribusi terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) adalah suatu sumbangan dari pajak reklame untuk Pendapatan Asli 
Daerah. 

4. Perbandingan efektivitas dan kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo.   

 

METODE PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini yaitu target dan realisasi penerimaan pajak reklame serta 

realisasi penerimaan Pendapatan Asil Daerah (PAD) Kabupaten Kebumen dan 
Kabupaten Purworejo tahun 2017-2019. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Pajak Reklame 

Realisasi dan 
Target Pajak 

Reklame   

Efektivitas  Kontribusi  

Kabupaten 
Kebumen   

Kabupaten 
Purworejo  
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Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan penerimaan terget 
pajak reklame, laporan penerimaan realisasi pajak reklame dan laporan realisasi 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo Tahun 2017-
2019. Sedangkan jenis data yang digunakan adalah kuantitatif, merupakan data yang 
berbrntuk angka-angka yang diperoleh dari hasil pengamatan dalam satu periode tertentu. 
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan target pajak reklame, laporan 
realisasi pajak reklame dan laporan realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Kebumen dan Kabupaten Purworejo tahun 2017-2019. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik documenter yang diunduh dari situs Direktorat Jenderal 
Perimbangan Keuangan (www.djpk.kemenku.go.id).  

Metode analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode 
pembahasan masalah yang sifatnya menggambarkan, menguraikan, membandingkan 
suatu data atau keadaan serta menerangkan suatu keadaan yang sedemikian rupa 

sehingga dapatlah kesimpulan.  
1. Analisis efektivitas penerimaan pajak reklame dapat diukur menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

  Sumber: Atteng (2016: 50) 
 
Efektivitas secara lebih rinci dapat diukur dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:  

Sumber: Harumdhani (2012: 23) 
 
2. Analisis kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Derah (PAD) 
Kontribusi Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Sumber: Atteng (2016: 50) 
 
Kontribusi secara lebih rinci dapat diukur dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Sumber: Harumdhani (2016: 26) 
 

3. Analisis perbandingan efektivitas dan kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD). Perbandingan efektivitas dan kontribusi pajak reklame terhadap 
pendaptan asli daerah Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo dapat diketahui 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame  
          Realisasi Penerimaan Pajak Reklame  
=                                                                                 x 100%                                   

Target Penerimaan Pajak Reklame 

Persentase Kriteria 

> 100% Sangat Efektif  

90%- 100% Efektif  
80%- 89,9% Cukup Efektif 
60%- 79,9% Kurang Efektif 

≤ 59,9% Tidak Efektif 

Kontribusi Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah  
 Realisasi Penerimaan Pajak Reklame 

=                                                                      x 100%                                         
Target Penerimaan Pendapatan Asli Daerah          

Persentase Kriteria 

0%- 0,9% Relatif tidak berkontribusi 
1%- 1,9% Kurang berkontribusi 
2%- 2,9% Cukup memiliki konteribusi  
3%- 3,9% Memiliki konteribusi 

>4% Sangat tidak memiliki kontribusi 
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a. Perbandingan dilakukan pada tahun 2017-2019 dengan cara membandingkan 
tahun sebelumnya dan tahun sesudahnya. 

b. Perbandingan dilakukan di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo. 
c. Perbandingan dilakukan dengan menghitung tingkat efektivitas daan kontribusi 

kemudian hasilnya diukur menggunakan interprestasi efektivitas dan kontribusi 
menurut Harumdhani (2016: 26). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Kabupaten Kebumen 2017-2019  
Tabel 1 Efektifitas Penerimaan Pajak Reklame Kabupaten Kebumen Tahun 2017-2019 

 Sumber: data diolah (2020) 

Berdasarkan tabel 1 efektivitas penerimaan  pajak reklame Kabupaten Kebumen pada 
tahun 2017 memiliki tingkat efektivitas 158,21% yang berarti masuk dalam kriteria sangat 
efektiv, pada tahun 2018 memiliki tingkat efektivitas sebesar 52,75% yang berarti masuk 
dalam kriteria tidak efektiv, pada tahun 2019 memiliki tingkat efektivitas sebesar 284,27% 
yang berarti masuk dalam kriteria sangat memiliki efektivitas.  

Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Kabupaten Purworejo 2017- 2019 
Tabel 2 Efektifitas Penerimaan Pajak Reklame Kabupaten Purworejo 2017-2019 

Sumber: data diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 2 efektivitas penerimaan  pajak reklame Kabupaten Purworejo pada 

tahun 2017 memiliki tingkat efektivitas 104,22% yang berarti masuk dalam kriteria sangat 
efektiv, pada tahun 2018 memiliki tingkat efektivitas sebesar 47,74% yang berarti masuk 
dalam kriteria tidak efektiv, pada tahun 2019 memiliki tingkat efektivitas sebesar 334,06% 
yang berarti masuk dalam kriteria sangat memiliki efektivitas.  

Analisis Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Kebumen Tahun 2017-2019  
Tabel 3 Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Kebumen Tahun 2017-2019 

Sumber: data diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 3 kontribusi   penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Kebumen pada tahun 2017 memiliki presentase 0,14% yang 
berarti masuk dalam kriteria relatif tidak berkontribusi, pada tahun 2018 memiliki 

presentase sebesar 0,089% masuk dalam kriteria relatif tidak berkontribusi, pada tahun 
2019 memiliki presentase sebesar 0,27% masuk dalam kriteria relatif tidak berkontribusi.  

Tahun 
Anggaran 

Target Pajak 
Reklame (Rp) 

Realisasi Pajak 
Reklame (Rp) 

Efektivitas 
(%) 

Kriteria Efektivitas 

2017 411.000.000,00 650.272.185,00 158,21% Sangat Efektif 

2018 600.000.000,00 316.508.320,00 52,75% Tidak Efektif 
2019 400.000.000,00 1.137.116.644,00 284,27% Sangat Efektif 

Tahun 
Anggaran 

Target Pajak 
Reklame (Rp) 

Realisasi Pajak 
Reklame (Rp) 

Efektivitas 
(%) 

Kriteria 
Efektivitas 

2017 520.000.000,00 541.951.392,00 104,22% Sangat Efektif 
2018 570.000.000,00 272.150.831,00 47,74% Tidak Efektif 
2019 223.070.800,00 745.196.062,00 334,06% Sangat Efektif 

Tahun 
Anggaran 

Realisasi Pajak 
Reklame (Rp) 

Realisasi PAD 
(Rp) 

Persentase 
(%) 

Kriteria Kontribusi 

2017 650.272.185,00 443.608.862.461 0,14% Relatif tidak 
berkontribusi  

2018 316.508.320,00 352.047.092.282 0,089% Relatif tidak 
berkontribusi  

2019 1.137.116.644,00 409.163.433.330 0,27% Relatif tidak 
berkontribusi  
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Analisis Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Purworejo Tahun 2017-2019  
Tabel 4 Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Purworejo Tahun 2017-2019 

Sumber: data diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 4 kontribusi   penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten purworejo pada tahun 2017 memiliki presentase 0,18% yang 
berarti masuk dalam kriteria relatif tidak berkontribusi, pada tahun 2018 memiliki 
presentase sebesar0,09% masuk dalam kriteria relatif tidak berkontribusi, pada tahun 
2019 memiliki presentase sebesar 0,35% masuk dalam kriteria relatif tidak berkontribusi.  

Analisis Perbandingan Tingkat Efetivitas Pajak Reklame Kabupaten Kebumen Dan 

Kabupaten Purworejo Tahun 2017-2019 
Tabel 5. Perbandingan Tingkat Efektivitas Pajak Reklame di Kabupaten Kebumen dan 
Kabupaten Purworejo Tahun 2017-2019 

Tahun Kabupaten Efektivitas Kriteria Efektivitas Rata-rata (%) 

2017 
Kebumen  

  

158,21% Sangat Efektif  
165,07% 2018 52,75% Tidak Efektif 

2019 284,27% Sangat Efektif 
2017 

Purworejo  
104,22% Sangat Efektif  

161,67% 2018 47.74% Tidak Efektif 
2019 333,06% Sangat Efektif 

Sumber: data diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 5 Kabupaten Kebemen memiliki tingkat efektivitas sebesar 165,07% 

sedangkan Kabupaten Purworejo memiliki tingkat efektivitas sebesar 161,67%.  

Analisis Perbandingan Besar Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Kebumen Dan Kabupaten Purworejo 

Tahun 2017-2019 
Tabel 6 Perbandingan Besar Kontribusi pajak reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo Tahun 2017-2019 

Kabupaten Tahun Kontribusi Kriteria Kontribusi Rata-rata (%) 

Kebumen 
2017 0,14% Relatif Tidak Berkontribusi  

0,16% 2018 0,098% Relatif Tidak Berkontribusi 
2019 0,27% Relatif Tidak Berkontribusi 

Purworejo 
2017 0,18% Relatif Tidak Berkontribusi  

0,20% 2018 0,09% Relatif Tidak Berkontribusi 
2019 0,35% Relatif Tidak Berkontribusi 

Sumber: data diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 6 Kabupaten Kebemen memilik besar kontribusi sebesar  
0,16% sedangkan Kabupaten Purworejo memiliki tingkat efektivitas sebesar 0,20%.  
 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat efektifitas penerimaan pajak reklame di Kabupaten Kebumen dan 

Kabupaten Purworejo tahun 2017-2019 sudah sangat efektif karena rata-rata tingkat 
penerimaan pajak reklame lebih dari 100% 

Tahun 
Anggaran 

Realisasi Pajak 
Reklame (Rp) 

Realisasi PAD 
(Rp) 

Persentase 
(%) 

Kriteria 
Kontribusi 

2017 520.000.000,00 298.606.494.653 0,18% Relatif tidak 
berkontribusi  

2018 570.000.000,00 286.971.590.024 0,09% Relatif tidak 
berkontribusi  

2019 223.070.800,00 280.396.155.600 0,35% Relatif tidak 
berkontribusi  
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2. Besar Kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo tahun 2017-2019 memiliki 
kriteria relatif tidak berkontribusi karena rata-rata tingkat kontribusi pajak reklame 
terhadap Pendaptan Asli Daerah (PAD) kurang dari 4% 

3. Perbandingan tingkat tingkat efektivitas pajak reklame Kabupaten Kebumen dan 
Kabupaten Purworejo tahun 2017-2019 pada tabel 9 dapat disimpulkan bahwa rata-
rata efektivitas pajak reklame Kabupaten Kebumen lebih unggul efektivitasnya 
dibandingkan dengan Kabupaten Purworejo. 

4. Perbandingan  besar kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Purworejo tahun 2017-2019 pada Tabel 
10 dapat disimpulkan bahwa rata-rata besar kontribusi Kabupaten Purworejo lebih 
unggul besar kontribusinya dibandingkan dengan Kabupaten Kebumen.  
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